2 ] L I C Traduco ergo surm, | translate therefore | am
1 T ki | andats P | e
S

Home

Tentang Kami

o

26 May 2025 by jhe

Home

Keanggotaan Kegiatan Koleksi - Penelitian

Penerjemahan Sastra: Etika dan Praktik
Profesional

Harris Hermansyah Setiajid
Pemerhati Penerjemahan
Universitas Sanata Dharma
JITC D039

Dalam dunia sastra, penerjemah bukan hanya perantara
bahasa, melainkan juga pelaku etis yang bertanggung jawab
ternadap representasi budaya, gaya penulisan, dan intensi
pengarang. la harus menghadapi beragam dilema antara
kesetiaan terhadap leks sumber dan keterbacaan dalam
bahasa sasaran. Tugas penerjemah tidak sekadar
memindahkan kata demi kata, melainkan menggah makna
terdalam dari sebuah karya dan menyampalkannya dengan
kepekaan linguistik serta kesadaran budaya. Dalam proses ini
peneremah menjadi penjembatan antara dua dumia yang
berbeda, menafsirkan teks dengan empat dan tanggung
|awakb

Sebagai pelaku budaya, ia mesli peka lerhadap konteks sosial, politik, dan historis yang
membentuk naskah asal. Maka, praktik penerjemahan sasira selalu menuntut pertimbangan etis
yang tidak hisa diabaikan

Penerjemah Sastra sebagai Pelaku Etis

Seperti dikemukakan oleh Antoine Berman (1985), penerjemahan sastra yang baik harus
menghindan deforming lendencies, yaitu kecenderungan merusak bentuk dan jiwa teks sumber
Misalnya, dalam meneremahkan metafora puitis dari Rainer Maria Rilke ke dalam bahasa
Indonesia, penenemah tidak cukup hanya menernemahkan makna leksikal, tetapi juga harus
menangkap efek emosional dan musikalitasnya

Contoh konkret bisa dilihat dalam penerjemahan puisi Chairil
Anwar ke dalam bahasa Inggris. Bars "Aku ingin hidup senbu
tahun lagi® diteriemahkan oleh Burton Raffel sebagai “f want to
live a thousand yvears more” Mesk literal, banyak kntikus
berpendapat bahwa nuansa eksistensial dalam versi aslinya
tidak sepenuhnya terwakili. Di sinilah muncul pertanyaan etis
Haruskah penerjemah menambahkan lapisan interprelasi atau
tetap pada Iiteralitas?

Kutipan dan Lawrence Venuti memperkuat hal ini; “The
translator wields considerable power in the formation of cultural
identity, but this power must be accompanied by ethical
responsibility” (Venutl, 1995, The Translator's Invisibifity)

Dengan demikian, penerjermah sastra harus sadar bahwa setiap keputusan linguistik
engandung implikasi idealogis dan kultural

Praktik Profesional dan Tanggung Jawab Penerjemah

Selain dimens| etika, peneremahan sastra juga menuniut profesionalisme dalam bentuk kerja
sama, akuntabilitas, dan penghormatan terhadap hak-hak intelekiual

Salah satu pninsip ulama dalam praktik profesional adalah pengakuan terhadap karya
penerjemah. DI banyak negara, hak moral penenemah dilindungi oleh hukum hak cipta
termasuk hak untuk diakui sebagai pengalih bahasa Sayangnya, di banyak penerbilan
Indonesia, nama penerjemah kerap ditulis kecil atau bahkan diilangkan. Padahal, menurut
UNESCO (1976), penernemah memiliki hak moral untuk dicantumkan namanya pada setiap
publikasi karya terjemahan

Contoh positif datang dari penerbit Tilted Axis Press di Inggris
yang memaosisikan penernemah sebagai kolaborator utama
dalam proyek literatur dunia ketiga. Misalnya, dalam penerbitan
novel The Hole karya Pyun Hye-young, penerjemah Sora Kim
Russell bahkan dilibatkan dalam sesi diskusi publik dan proses
penyunbngan akhir

Fenerjemah juga bertanggung @awab untuk menjaga
komunikasi lerbuka dengan editor dan, jika memungkinkan
dengan penulis asli, Dalam penerjemahan karya Murakami
Jay Rubin (salah satu penenemah utamanya) dikenal sebagai
mitra diskusi Murakami dalam menentukan kata atau ekspresi
kunci yang sulit dialinkan. Inl mencerminkan praktik prafesional
berbasis kolaborasi

Seinng berkembangnya pasar penenemahan global, penerjemah juga harus terbuka pada revisi,
peer review, dan umpan balik dan pembaca. Profesionalisme bukan hanya soal kontrak kerja,
letapi jJuga soal kesediaan untuk tumbuh dan menyempurnakan hasil kena secara berkelanjutan

Tantangan Kontemporer dan Refleksi Etis

Dunia sastra han inl semakin kompleks dengan hadirnya isu-isu seperti representasi gender,
postkolonialisme, dan sensor politik,. Dalam kenteks ini, penerjemah dituntut untuk tdak hanya
fasih secara bahasa, lelapl juga peka secara sosial dan ideslogis

Contoh yang sempal mencual adalah kontroversi seputar tenemahan karva The Vegelanan oleh
Han Kang. Penerjemahnya, Deborah Smith, dianggap lerlalu bebas dalam menerjemahkan
narasi dan gaya bahasa Korea, sehingga menimbulkan perdebatan: apakah ini bentuk kreatif
yang sah, atau pelanggaran elis ternadap olomas penulis? Beberapa kritikus di Korea menyebul
bahwa terjemahan lersebul terlalu ‘mengindahkan selera Baral', sehingga menciptakan
crientalist gaze lerhadap Karya Asia

Dalam konteks lokal, peneremahan novel Laut Bercerita karya
Leila S Chudon juga menimbulkan tantangan, Banyak
referensi budaya, politk Orde Baru, dan trauma kolektif 1958
yang tidak mudah dialinkan ke bahasa asing tanpa kehilangan
kekuatan historsnya Penenemah perlu memutuskan: apakah
akan memben catatan kaki? Apakah akan mengadaplasi
secara kontekstual?

Dalam isu gender, penerjemahan karya LGBTQ+ juga
menuntul sensitivitas inggi. Istilah sepert theythem, non
binary, atau penggunaan queer slang dalam novel-novel
kantemporer harus diterjemahkan dengan hali-hati agar tidak
menghapus identitas tokoh, Penenemah tidak boleh
menyeragamkan ekspresi gender hanyva demi kenyamanan
budaya sasaran

Sepertl dikatakan oleh Gavaltri Spivak (1993), "The task of the translator is to listen to the silence
of the text and resist the templation to make the Other fully knowable ”

Etika penerjemahan sastra tidak bisa dilepaskan dan konteks sosial, sejarah, dan kuasa yang
menyertainya. Ini menuniul penerjemah untuk terus merefleksikan posisinya, bukan hanya
sebagal pengalih bahasa, tetapi juga sebagai pelaku budaya dan agen politik dalam skala mikro

Lintuk mengetahul selengkapnya tentang peneremahan sastra,

Polatihan (kuti seri Fefatihan Penerjemahan Sastra yang diselenggarakan
Ponerjemahan Sosira 2025 Jogja Literary Translation Club bekerja sama dengan Prodi

Sastra Inggris Universitas Sanata Dharma
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